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Abstrak

Pada umumnya jaringan kKomputer lokal memiliki banyak komputer tetapi
tidak begitu saja dapat berkoneksi dengan jaringan global internst.
Karena Jaringan lokal dan fjaringan glebal internet masing-masing
memlliki karakteristik atau perbedaan yang sangat banyak, maka bukan
suatu hal yang praktis apabila kedua Jenis jaringan ini dipaksakan
menjadi satu jaringan, melainkan keduanya dapat saling berkomunikasi
dalam lingkungan sistem intranet. Mekanisme khusus diperlukan untuk
mengkemunikasikan berbagal jaringan, yakni router.

Proses ini dapat berlangsung karena program emulator memiliki penterdjemah
alamat jaringan (NAT = network address translation). NAT memungkinkan
jaringan dengan alamat lokal (LAN) berhubungan dengan internet. Hal
ini dapat dilaksanakan dengan menandal satu ataw lebih alamat jaringan
global yang valid, baik alamat internal maupun eksternal dari Internet
Protokel {IP), ke antarmuka eksternal dari router dan membuat spesifikasi
terjemahannysa.

Terdapat dua tabel yang harus dikelola ceh setiap antarmuka yang
menjalankan NAT. Tabel yang pertama, daftar konfigurasi HAT, dimasukkan
sebagal bagian dari konfigurasi router. Tabel vyanc disusun secara
dinamis ole=h router dengan satu masukan untuk setiap hubungan yang
aktif,

Router dapat diemulasikan dengan komputer pribadi {(prosesor 5xB6/133
MHz} dan unit pengendali kemunikasi data {(IPRoute} berbasis lapisan

ketiga dari protokol open system interconnection.

Hipotesis yang menyatakan bkahwa tidask terdapat beda nyata antara
transfer rate fungsi mualti user dan single user ternyata ditolak.
Dari hasil penqguijian diperoleh tingkat signifikansi 3.000E-14 dengan
F-ratio = 784,721, Dari mean sampel dipergleh rata - rata transfer
rate fungsi multiuser sebesar = 0.983 kbps, sedangkan fungsi single
user sebesar = 14,207 kbps.
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Abstract

In general local area network has many computers but it can’t access
wide area network or internet. Because the networks that might be of
interest exhibit 30 many differences, it is impractical to consider
merging them into a single network but local area network and internet
can communicate in intranet systems. Special mechanisms are needed
for communication across multiple networks, that is router.

Hetwork Address Translation (NAT) allows a network with non-global
addresses to connect t¢ the Internet., This is done by assigning one
or more globally valid addressesgs, the internal and external IP ad-
dresses, to the external interface of the router and specifying how
addressges and port numbers are to be translated.

Two sSeparate tables are maintained for each interface running NAT.
Cna table, the NAT configuration list, is entered as part of the
router configuration. The cother takle is constructed dynamically by
the router with cne entry for each active translated connection.

Router can emulate with personal computer [ 5x86/133 MHz processor )
and data centrel communication unit (IPRoute) base on layer three of
the open system interconnection protocol.

The hypothesis multiuser function, with router emulation, and single
user function are equal is rejected. The observed significance level
is 3.000E-14 with F-ratio = 784.721. Means of multiuser function
transfer rate = 0.935% kbps and single user function = 14.20 kpbs.
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KATA PENGANTAR

Penelitian ini tentang jaringan komputer ini merupakan penelitian
pendahuluan yang diarahkan untuk menguji coba akses internet melalul
jaringan lokal dengan menggunakan emulasi router, Kami menvadari
pehelitian ini masih jauh dari sempurna sebagal suatu model vyang
paling baik bagl pemanfaatan fasilitas jaringan guna nengakses internet,
Meskipun demikian kami berharap penelitian ini dapat menberikan gambaran
awal untuk dilanjutkan dalam penelitian serupa dengah memanfaatkan
program emulasi lain yang kelak pasti akan berkembang lebih sempurna

lagi.

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian ini kami mengucapkan terima

kasih kepada:

1. Direktur Politeknik UNDIP vyang telah memberikan fasgilitas dan
peralatan serta kesempatan kepada kami untuk meneliti;

2. Ketua Unit Penelitian Politeknik UNDIP wyang telah memberikan
kesempatan kepada kami untuk meneliti;

3. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Diponegor?s Semarang yang
telah memberikan kesempatan kepada kami untuk meneliti;:

4, Rekan-rekan sejawat yang telah membantu terlaksananya penelitian

ini.

Semoga amal baktinya dapat menjadi suri tauladan bagi kita semua.

Semarandg, Februari 19598

Tim Penelitl
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BABI
PENDAHULUAN

Jaringan informasi internet memiliki peran sekaligus dampak
vang semakin mengejutkan. Layanan informasi yang didukung lebih
dari 30,000 konferensl elektronik on-l1ine, lebih dari 2500 jurnal
elektronik, virtual university, bimbingan dan konsultasi pakar:
perpustakaan, ensiklopedia, informasi paten, bea siswa pendidikan,
dana hibah penelitian, survey dan review perangkat lunak
pendidikan, dan berbagai informasi lain yang bercifat hiburan;
marppakan peluang vyang sangat potensial bagli siapa pun yang
mampll memanfaatkan dengan tepat [PURBD, 199%&],

Intranet sebenarnya sudah dikenal sejak internet ada, mulai
dikembangkan tahun enam puluhan, Tetapi di Indonesia dikenal
pertama kalil tahun 19982 ({oleh Universitas Indonesia} dan baru
populer awal tahun 1997 ini bersamaan dengan menjamurnya penyedia
jasa internet {(provider) dan munculnya ‘trend’ baru berselancar
di internet. Dengan demikian intranet masih sangat perlu untuk

disosialisasikan secara tepakt ke masyarakat,.

Penggunaan internet secara ‘stand alone’ dengan menggunakan
‘dial up' ke saluran komunikasi, memang tepat untuk penggunaan
pribadi. Tetapi kenyataannya banyalk lembaga yang memiliki
jaringan komputer (tidak stand alcone)] hanya menggunakan model
*stand alone’ untuk memenuhi kebutuhannya. Komputer pengakses
internet hanva tersedia di ruang direktur, kepala sekolah, atau
di puskom milik suatu perguruan tinggi. Dengan demic<ian karyawan,
dosen, atau mahasiswa yang seharusnya nmerupakan sumber dava
manusia vang perlu dikembangkan melalul fasilitas yvang dimiliki,

tidak dapat memanfaatkannya. Pemakaian internet seperti ini



tidak efisien. Hal tersebul dapat dissbabkan oleh ketidaktahuan
karena sedikitnya informasi tentang pemanfaatan intranst,
keterbatasan sumber dava perancangan intranet, atan keterbatasan

fasilitas dan kebljakan birokrat.

Suatu lembaga atau organisasi yang memiliki Jjaringan komputer
lokal (LAN) dapat memberikan peluang kepada sumber daya manusianya
untuk bersama - sawma, pada saat yang sama, mengakses internet,
tidak perlu menunggu komputer vang sedang dipakal bos, kepala
sekolah, atau kepala puskom. Jaringan lokal tersebut dapat
dikembangkan menjadi swatw Jaringan vyang tidak hanya mampu
mengakses server lokal, tetapi juga server - server yang berada
di internet. Selain itu jugz dapat meminjam komputer lain vyang
berada di belahan bumi lain untuk melakukan perhitungan -
perhitungan arithmatik kompleks seperti perancangan pesawal
terbang dan sebagainya (remote computer use dengar memanfaatkan
TELNET) [SIANIPAR, 1957].

Jenis jaringan lokal vyang mampu mengakses server di internet
seperti ini disebut intranet. Semua terminal yang berada dalam
jaringan lokal dapat mengakes internet secara bersama - sama,
baik dalam penggunaan program, maupun basis data (remote pro-
gram maupun remote basis data). Untuk membuat jaringan intranet
diperlukan jaringan lokal lengkap dan perangkat router atau
bridge.

Router memiliki harga vang cukup mahal, sekitar 8 - 20 juta per-
buahnyva, Investasi sebesar ini bukan merupakan sesuatu vang
mudah untuk direalisasikan oleh setiap pemilik jaringan lokal
{LAN) . D1 sisi lain jaringan lokal sudah cukup memasyarakat di
organisasi atau lembaga pengakses internet. Berarti tinggal

satu langkah lagi untuk meningkatkan kemampuan akses jaringan



ke internet, yakni dengan menambahkan router pada jaringan iokal.
Dengan demikian selaln diperlukan upaya untuk memasyarakatkan
intranet, juga diperlukan upaya untuk menciptakan intranet yang

ekonomis dan handal,

Guna menghemat biaya, router dapat diemulasikan dengan suatu
program siap pakal yang berfungsi untuk membuat berbagai
alternatif akses ke jalur transmisi. Perangkat veng digunakan
untuk mengemulasi adalah personal compukter / FC  {cukup CPU
sajal vang dilengkapl dengan pengendali jaringan dan protokol
komunikasl data. Harga sebuah CPU berkisar satu juta rupiah
per-~buahnya, sehingga jauh lebih ekonomis menggunakan emulasi

rougter bagl jaringan lekal yang terkait ke internet,

Berkaitan dengan latar belakang seperxtl yang telah diuraikan g¢i
atas, maka perlu dirumuskan masalah - masalah di bawah ini untuk

dapat dicarikan soclusinya,

1. Bagaimana marancang dan membangun jaringan intranet. Hal ini
mencakup masalah pengaturan routing, komputer server, work
station, modem, network interface card, kabel transmisi,
pengendall jaringan, sistem operasi, dan protokol komunikasi
data vang digunakan.

2. Bagaimana mengemulasikan router agar dapat melakukan fungsi
routing dengan benar 7

3. Bagaimana cara menggunakan jaringan intranet urtuk mengakses

internet 7

Penelitian ini diharapkan dapat memecahkan masa.ah - masalah

tersebut di atas.





